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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dipelrolelh, maka pelnullis dapat 

melnyimpullkan selbagai belrikult :  

1. Pelnelrapan Akad Mulrabahah bil Wakalah dalam produlk pelmbiayaan BSI  

KUlR di Bank Syariah Indonelsia  Kantor Cabang Banjarbarul yaitu dalam 

penerapannya bellulm selsulai delngan Fatwa Delwan Syariah Nasional Majellis 

Ullama Indonelsia Nomor 04/DSN-MUlI/IV/2000 pasal 1 ayat 9 yang belrbulnyi: 

“jika bank helndak melwakilkan kelpada nasabah ulntulk melmbelli barang dari 

pihak keltiga, akad julal belli mulrabahah haruls dilakulkan seltellah barang, selcara 

prinsip melnjadi milik bank”. Pihak Bank Syariah Kantor Cabang Banjarbaru 

melakukan akad murabahah dengan nasabah terlebih dahulu, bank belum 

mempunyai barang yang diakadkan lalu dilakukanlah pencairan dana setelah 

itu akad wakalah dilakukan untuk nasabah membeli barang yang diinginkan ke 

supplier, kemudian nota pembelian diserahkan ke pihak bank. Hal ini tidak 

sesuai dengan Fatwa DSN-MUI karena bank dan nasabah berakad murabahah, 

sebelum barang yang menjadi objek akad sepenuhnya milik pihak bank.  

2. Kelndala dalam pe lnyalu lran pelmbiayaan BSI KU lR di Bank Syariah Indone lsia  

Kantor Cabang Banjarbaru l adalah pelnggu lnaan ataul pelrulntu lkkan pelmbiayaan 
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modal kelrja atau l invelstasi yang dibe lrikan olelh bank tidak se lsulai delngan 

pelrseltuljulan (pelmbicaraan) di awal. Adapun nasabah yang mengalami 

penurunan pendapatan dalam usahanya akibatnya  dikarenakan hal tersebut 

menimbulkan nasabah tidak lancar dalam melakukan pembayaran sehingga 

terjadinya kredit macet.  

 

B.  Saran 

1. Dari hasil pelnellitian yang pelnullis lakulkan di Bank Syariah Indonelsia Kantor 

Cabang Banjarbarul, maka pelnullis dapat melmbelrikan saran kelpada pihak Bank 

Syariah Indonelsia Kantor Cabang Banjarbarul dalam mellaksanakan pelnelrapan 

akad mulrabahah bil wakalah pada pelmbiayaan BSI KUlR maka pihak bank 

haruls belnar-belnar telliti dalam mellaksanakan pelmbiayaan telrselbult. Agar sellalul 

belrulsaha melmpelrbaiki prosels pellaksanaan akad yang ada, agar tidak 

mellanggar Fatwa DSN-MUlI telntang mulrabahah. Pellaksanaan pelmbiayaan 

delngan akad mulrabahah bil wakalah agar selsulai delngan prinsip hulkulm islam 

dan keltelntu lan yang ada dalam fatwa DSN-MUlI.  

2. Ulntulk para pelnelliti belrikultnya, dapat mellakulkan pelnellitian ini dari aspelk yang 

belrbelda, baik dari selgi pelmbahasan mau lpuln cakulpan wilayah yang lelbih lulas. 

 


